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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu 

2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB)  

Te.ori Pe.rilaku Te.re.ncana (The.ory of Planne.d Be.havior) me.nje.laskan bahwa 

se.mua pe.rilaku dan tindakan diawali de.ngan niat yang tidak bisa muncul se.cara tiba 

- tiba. Te.ori Pe.rilaku Te.re.ncana (The.ory of Planne.d Be.havior) adalah 

pe.nge.mbangan dari Te.ori Tindakan Be.ralasan (The.ory of Re.asone.d Action) yang 

dike.mbangkan ole.h Ajze.n (1991). The.ory of Planne.d Be.havior (TPB) me.rupakan 

salah satu te.ori pe.rilaku yang se.ring digunakan untuk me.nje.laskan pe.rilaku 

ke.patuhan pajak (Pramuki & Wanadri, 2023). Te.ori ini le .bih be.rkaitan de.ngan 

pe.ngaruh – pe.ngaruh yang mungkin dari kontrol pe.rilaku yang dipe.rse.psikan dalam 

pe.ncapaian tujuan – tujuan atas se.buah pe.rilaku. Te.ori ini me.mpunyai tujuan untuk 

me.ramalkan dan me.mahami pe.ngaruh – pe.ngaruh motivasional te.rhadap pe.rilaku 

yang bukan dibawah ke.ndali atau ke.mauan individu se.ndiri. Tujuan dari te.ori ini 

adalah untuk me.ngatur dan me.mahami pe.rilaku individu dan untuk 

me.ngide.ntifikasi, me.nge.valuasi strate.gi untuk me.ngubah dan me.nge.ndalikan 

pe.rilaku individu (Bahri e.t al., 2022). 

Me.nurut (E.kaputra e.t al., 2022) te.rdapat tiga macam alasan yang dapat 

me.mpe.ngaruhi tindakan yang diambil ole.h individu yaitu : 
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a. Be.havioral Be.lie.f 

Be.havioral Be.lie.f adalah ke.yakinan akan me.nghasilkan dari suatu pe.rilaku 

dan e.valuasi be.rupa pe.nilaian atas pe.rilaku te.rse.but. Hal ini me.libatkan 

ke.pe.rcayaan positif atau ne.gatif te.rkait pe.rilaku te.rse.but. Ke.yakinan dan 

E .valuasi te.rhadap hasil te.rse.but ke.mudian akan me.mbe.ntuk variabe.l sikap 

(attitude.) yang me.nguntungkan atau me.rugikan. 

b. Normative. Be.lie.f 

Normative. Be.lie.f adalah ke.yakinan individu te.rhadap se.buah harapan 

normatif individu atau orang lain yang akan me.njadi acuan antara lain 

ke.luarga, te.man, atasan, atau konsultan pajak yang dapat me.nye.tujui atau 

me.nolak dalam me.lakukan suatu pe.rilaku yang dibe.rikan. Hal ini 

me.libatkan ke.pe.rcayaan te.ntang hal yang dipikirkan ole.h orang – orang 

me.nge.nai pe.rilaku yang se.harusnya dilakukan atau tidak dilakukan se.rta 

motivasi untuk me.matuhi norma te.rse.but se.hingga akan me.mbe.ntuk 

variabe.l norma subje.ktif (subje.ctif norm). 

c. Control Be.lie.f 

Control Be.lie.f adalah ke.yakinan individu be.rdasarkan pada pe.ngalaman 

masa lalu dari pe.rilaku se.rta faktor yang me.ndukung atau me.nghambat 

pe.rse.psi atas pe.rilaku te.rse.but. Ke.yakinan ini akan me .mbe.ntuk variabe .l 

kontrol pe.rilaku yang dipe.rse.psikan (pe.rce.ive.d be.havioral control). 

 Dalam penelitian ini, Theory of Planned Behavior (TPB) digunakan karena 

relevan dengan variabel pemahaman perpajakan. Dengan memahaman perpajakan 

maka akan menimbulkan sikap patuh kepada kewajiban perpajakan yang akan 
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menjadi contoh untuk wajib pajak lain sehingga terciptanya peningkatan kepatuhan 

wajib pajak sehingga wajib pajak taat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

2.1.2 Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 

Teori kepatuhan merupakan teori yang menjelaskan situasi dimana 

seseorang mematuhi perintah atau aturan yang telah ditetapkan. (Dahrani et al., 

2021) menyatakan bahwa kepatuhan perpajakan adalah ketaatan, ketundukan dan 

kepatuhan dalam pelaksanaan peraturan perpajakan. Jadi wajib pajak yang 

mematuhi perpajakan adalah wajib pajak yang secara tepat memenuhi kewajiban 

perpajakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan seseorang yaitu karakteristik otoritas yang memberikan 

perintah, keyakinan individu dan kondisi situasional. Kepatuhan perpajakan 

didasarkan pada kesadaran wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya 

sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Salah satu upaya yang dilakukan 

oleh pemerintah untuk mendorong kepatuhan wajib pajak adalah dengan 

menyediakan pelayanan perpajakan yang terbaik dan memberlakukan sanksi 

perpajakan yang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. 

Dalam penelitian ini, teori kepatuhan digunakan karena relevan dengan 

variabel yang akan digunakan. Variabel kualitas pelayanan pajak dan sanksi 

perpajakan dalam kepatuhan wajib pajak didapatkan dari kesadaran diri wajib 

pajak. Pelayanan perpajakan yang terbaik akan mendorong wajib pajak untuk lebih 

patuh dalam penyampaian kewajiban perpajakannya. Sanksi perpajakan yang 

diterapkan untuk mengontrol wajib pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak karena dengan meningkatnya kepatuhan wajib pajak maka akan berguna 
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untuk pelaksanaan berjalannya pemerintahan guna menciptakan 

kemakmuran bangsa. 

2.1.3 Kepatuhan Wajib Pajak 

Teori Kepatuhan berasal dari kata patuh, Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, patuh artinya suka menurut (perintah dan sebagainya) taat pada perintah, 

aturan, dan sebagainya. Ke.patuhan Wajib Pajak adalah suatu pe.rilaku yang taat, 

tunduk, dan patuh te.rhadap hukum yang be.rlaku, se.hingga Wajib Pajak dapat 

me.me.nuhi se.mua hak se.rta me.laksanakan ke.wajiban pe.rpajakannya (Fuadi & 

Mangoting, 2013 dalam Fe.briansyah & Wahyuni, 2023). Ke.patuhan Wajib Pajak 

juga dapat dide.finisikan se.bagai suatu ke.wajiban pe.rpajakan yang harus dipe.nuhi 

ole.h se.tiap Wajib Pajak untuk turut se.rta me.ndukung ke.majuan se.buah ne.gara 

dalam hal pe.rpajakan. 

 Be.rdasarkan pe.nje.lasan se.be.lumnya me.nge.nai Ke.patuhan Wajib Pajak, 

dapat disimpulkan bahwa Ke.patuhan Wajib Pajak adalah suatu ke.taatan ke.taatan 

Wajib Pajak untuk me.me.nuhi ke.wajiban pe.rpajakannya se.suai de.ngan aturan 

Undang – Undang Pe.rpajakan yang be.rlaku. Ke.patuhan Wajib Pajak me.njadikan 

se.buah aspe.k yang sangat pe.nting dikare.nakan siste.m pe.rpajakan di Indone.sia 

me.nganut Se.lf Asse.sme.nt Syste.m, dimana Wajib Pajak me.miliki ke.yakinan mutlak 

dalam me.nghitung pajak dan me.laporkan ke.wajiban pe.rpajakannya (Syarif e.t al., 

2023). Se.tiap ne.gara me.me.rlukan tingkat pe.ne.rimaan pajak yang konstan dan stabil 

di se.tiap tahunnya, se.hingga me.ngharuskan Wajib Pajak ikut se.rta dalam me.mbayar 

ke.wajibannnya. 
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Ke.patuhan te.rdiri dari 2 (dua) kate.gori, yaitu : 

1. Ke.patuhan Formal 

Suatu tindakan ke.tika Wajib Pajak me.me .nuhi ke.wajibannya se.cara formal 

de.ngan ke.te.ntuan yang te.lah diatur dalam Undang – Undang Pe.rpajakan. 

2. Ke.patuhan Mate.rial 

Suatu tindakan ke.tika Wajib Pajak se.cara substansial atau se.cara hakikatnya 

me.me.nuhi se.mua ke.te.ntuan mate.rial se .rta se.suai de.ngan substansi Undang 

– Undang Pe.rpajakan. 

Norma sosial dan pe.rse.psi te.rhadap ke.adilan pajak juga be.rpe.ran dalam 

me.mbe.ntuk ke.patuhan. Pe.ne.litian ole.h Siahaan & Halimatusyadiah (2020) 

me.nge.mukakan bahwa pe.rse.psi wajib pajak te.rhadap distribusi pe.nggunaan pajak 

ole.h pe.me.rintah akan me.me.ngaruhi apakah me.re.ka be.rse.dia patuh se.cara sukare.la. 

Jika WPOP me.rasa bahwa pajak digunakan de.ngan transparan dan te.pat sasaran, 

maka me.re.ka ce.nde.rung le.bih taat. 

Faktor trust (ke.pe.rcayaan) te.rhadap otoritas pajak juga me.mainkan pe.ranan 

pe.nting. Ke.pe.rcayaan te.rhadap inte.gritas pe.tugas pajak dan institusi pe.rpajakan 

me.njadi pe.ne.ntu apakah Wajib Pajak me.mandang siste.m se.bagai adil dan layak 

untuk dipatuhi. (Nurfadillah, 2024) me.nyatakan bahwa di dae.rah de.ngan tingkat 

ke.pe.rcayaan publik re.ndah, ke.patuhan pajak ce.nde.rung be.rsifat te.rpaksa (e.nforce.d 

compliance.) dan bukan sukare.la (voluntary compliance.). Dalam hal ini, ke.patuhan 

yang te.rbe.ntuk sangat re.ntan te.rhadap pe.rubahan, khususnya jika tidak ada kontrol 

atau pe.ngawasan inte.nsif dari otoritas pajak. 
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Faktor komple.ksitas siste.m pe.rpajakan juga turut me.me.ngaruhi ke.patuhan. 

Siste.m pajak yang dianggap te.rlalu rumit, banyak aturan te.knis, dan se.ring be.rubah 

dapat me.nye .babkan ke.bingungan di kalangan wajib pajak. Ke.tidakpastian inilah 

yang kadang me.mbuat wajib pajak e.nggan me.me.nuhi ke.wajiban me.re.ka se.cara 

mandiri. Ole.h kare.na itu, pe.nye.de.rhanaan aturan dan konsiste.nsi ke.bijakan me.njadi 

salah satu upaya pe.nting dalam me.ndorong ke.patuhan yang be.rke.lanjutan (Okside .a 

e.t al., 2024). 

2.1.4 Kualitas Pelayanan Pajak 

Kualitas Pe.layanan adalah hal yang sangat pe.nting untuk me.ningkatkan 

ke.sadaran wajib pajak dalam me.mbayar pajak (Moch Romadhon & Ontot 

Murwanto, 2024). Kualitas Pe.layanan adalah tingkat ke.puasan yang diharapkan 

bagi se.tiap Wajib Pajak. Se.lain itu, Kualitas Pe.layanan juga dapat dijadikan se.bagai 

suatu pe.nge.ndali te.rhadap ke.puasan Wajib Pajak se.hingga diharapkan dapat 

me.ngatasi se.gala hambatan yang dialami Wajib Pajak te.rkait pe.me.nuhan 

ke.wajibannya. Be.rdasarkan hal te.rse.but, dapat disimpulkan bahwa Kualitas 

Pe.layanan se.bagai pe.mbanding antara layanan yang dite.rima de.ngan layanan yang 

diharapkan ole.h Wajib Pajak dalam me.me.nuhi ke.wajiban pe.rpajakannya. 

(Parasurman, 1985 dalam Zahrani & Mildawati, 2019). 

 Ke.puasan Wajib Pajak me.rupakan se.buah indikator dari Kualitas 

Pe.layanan. Ke.puasan Wajib Pajak se.ndiri dapat dipe.role.h de.ngan me.mbandingkan 

je.nis pe.layanan yang se.be.narnya dite.rima Wajib Pajak de.ngan je.nis pe.layanan yang 

diharapkan Wajib Pajak. Kualitas Pe.layanan yang baik adalah yang me.muaskan 

dan me.me.nuhi harapan Wajib Pajak. Namun jika pe.layanan dapat me.le.bihi harapan 
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Wajib Pajak, maka Kualitas Pe.layanan dapat digolongkan se.bagai kualitas sangat 

tinggi atau pe.layanan sangat me.muaskan. Pe.ningkatan Kualitas Pe.layanan 

diharapkan dapat me.mbe.rikan ke.patuhan Wajib Pajak (Novianti Syarif e.t al., 2023). 

Te.rdapat be.be.rapa indikator kualitas pe.layanan pe.rpajakan yang biasa 

digunakan Pe.rusahaan atau instansi dalam Se.llang (2022), be.be.rapa indikator 

te.rse.but yaitu : 

1. Tangible.s 

Tangible.s atau wujud adalah bagaimana kualitas pe.layanan yang be .rupa sarana 

fisik pe.rkantoran, kompute.risasi administrasi, ruang tunggu, se.rta te.mpat 

informasi. Dalam pe.ne.litian ini, yaitu be.rkaitan de.ngan fasilitas yang ada di 

KPP Pratama Se.marang Barat dalam me.layani wajib pajak khususnya te.mpat 

pe.layanan pe.rpajakan (TPT), yaitu te.mpat wajib pajak dilayani. 

2. Re.liability 

adalah ke.mampuan untuk me.mbe.rikan jasa de.ngan akurat dan te.rpe.rcaya 

se.suai de.ngan yang diharapkan wajib pajak te.rce.min dari dari ke.te.tapan waktu 

dan layanan yang sama untuk se.mua orang. KPP Pratama Se.marang Barat 

harus me.mbe.rikan pe.layanan yang be.nar dan me.nyampaikan informasi 

me.nge.nai pe.rpajakan se.susai de.ngan ke.butuhan wajib pajak. 

3. Re.sponsive.ne.ss 

adalah ke.mampuan untuk me.mbantu me.mbe.rikan pe.layanan se.cara ce.pat dan 

te.pat te.rhadap pe.rmasalahan, pe.rmintaan, atau pe.rtanyaan yang diajukan ole .h 

wajib pajak. Se.makin ce.pat dan e.fe.ktif tanggapan yang dibe.rikan maka akan 
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se.makin me.ningkatkan ke.yakinan dan ke.puasan wajib pajak te.rhadap kualitas 

pe.layanan dari KPP Pratama Se.marang Barat. 

4. Assurance. 

adalah ke.mampuan dan ke.ramahan se.rta sopan santun pe.gawai dalam 

me.yakinkan ke.pe.rcayaan konsume .n (wajib pajak), pe.gawai pajak harus 

mampu me.numbuhkan ke.yakinan dan me.mbuat wajib pajak me.rasa aman. 

Pe.gawai pajak harus me.mpunyai jaminan bahwa pe.gawai pajak te.rse.but 

me.nguasai informasi pajak yang dibutuhkan wajib pajak. 

5. E .mpathy 

adalah sikap te.gas namun pe.nuh pe.rhatian dari pe.gawai te.rhadap konsume.n 

(wajib pajak). Pe.gawai pajak harus me.mahami situasi wajib pajak dalam 

me.me.nuhi ke.wajiban pe.rpajakannya. 

2.1.5 Sanksi Perpajakan 

Sanksi Pe.rpajakan dapat dikatakan se.bagai suatu pe.nce.gahan supaya norma 

pe.rpajakan tidak dilanggar ole.h Wajib Pajak, atau me.rupakan se.buah jaminan 

bahwa Wajib Pajak akan me.nuruti atau me.naati ke.te.ntuan pe.raturan pe.rundang – 

undangan pe.rpajakan (Rian Sumarta, 2021). Dalam rangka me.wujudkan Wajib 

Pajak yang patuh te.rhadap ke.wajiban pe.rpajakannya, pe.rlu dite.rapkan Sanksi Pajak 

yang be.rsifat te.gas te.rhadap Wajib Pajak. De.ngan de.mikian, sanksi pe.rpajakan 

me.rupakan sarana pe.nce.gahan agar Wajib Pajak tidak me.langgar norma pe.rpajakan 

(Haryanti e.t al., 2022). 

 Pe.ne.rapan sanksi pe.rpajakan yang te.gas dan konsiste.n be.rpe.ngaruh positif 

signifikan te.rhadap ke.patuhan wajib pajak. (Ronita e.t al., 2019), me.ne.mukan 
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bahwa me.skipun jumlah wajib pajak yang te.rke.na sanksi me.ningkat, sanksi yang 

e.fe.ktif dapat me.mbe.rikan e.fe.k je.ra se.hingga me.ndorong wajib pajak untuk le.bih 

patuh dalam me.laksanakan ke.wajiban pe.rpajakan. Se.lain itu, me.nurut (Agustina e.t 

al., 2024) me.ne.gaskan pe.ntingnya sosialisasi dan pe.mahaman wajib pajak te.rhadap 

sanksi se.bagai faktor yang me.mpe.rkuat ke.patuhan pajak. Ole.h kare.na itu, 

pe.ne.gakan sanksi pe.rpajakan harus didukung de.ngan e.dukasi yang me.madai agar 

dapat me.mbe.rikan e.fe.k je.ra yang optimal dan me.ningkatkan ke.sadaran wajib pajak 

dalam me.me.nuhi ke.wajibannya se.cara te.pat waktu dan se.suai aturan 

Me.nurut (Mardiasmo, 2006 dalam Zahrani & Mildawati, 2019), 

me.ngatakan bahwa te.rdapat dua (2) kate.gori Sanksi Pajak, yaitu : 

1. Sanksi Administrasi 

Sanksi Administrasi me.rupakan se.buah be.ntuk pe.mbayaran yang harus 

dilakukan ole.h Wajib Pajak kare.na te.lah me.rugikan ne.gara, pe.nge.nannya 

be.rupa bunga, de.nda, dan ke.naikan. Bagi se.tiap Wajib Pajak yang dalam 

hal ini de.ngan se.ngaja me.langgar ke.wajiban yang te.lah dite.tapkan pada 

Undang – Undang Pe.rpajakan maka akan dike.nakan Sanksi Administrasi, 

yaitu : 

o Sanksi Administrasi be.rupa De.nda 

o Sanksi Adminitrasi be.rupa Bunga 

o Sanksi Administrasi be.rupa Ke.naikan 

2. Sanksi Pidana 

Sanksi Pidana me.rupakan se.buah be.ntuk hukuman ke.pada Wajib Pajak 

yang me.langgar dan tingkatan paling tinggi, dimana sanksi ini me.rupakan 
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sarana te.rakhir yang digunakan ole.h fiskus guna me.minimalisir tingkat 

ke.tidakpatuhan dalam pe.raturan pe.rpajakan. Bagi se.tiap Wajib Pajak yang 

dalam hal ini de.ngan se.ngaja me.langgar ke.wajiban yang te.lah dite.tapkan 

pada Undang – Undang Pe.rpajakan maka akan dike.nakan Sanksi 

Pe.rpajakan, yaitu : 

o Ke.te.ntuan Sanksi Pidana 

o De.nda Pidana 

o Pidana Kurungan 

De.ngan adanya sanksi baik Sanksi Administrasi maupun Sanksi Pidana 

diharapkan Wajib Pajak dapat taat de.ngan aturan pe.rpajakan yang be .rlaku se.hingga 

tidak me.nimbulkan ke.rugian bagi Wajib Pajak maupun Ne.gara. Me.nurut (Mulyati 

& Ismanto, 2021), Adapun Indikator dari Sanksi Pe.rpajakan, yaitu : 

1. Ke.te.rlambatan me.laporkan dan me.mbayarkan pajak harus dike.nai sanksi. 

Sanksi Pe.rpajakan dike.nakan ke.pada Wajib Pajak yang tidak patuh te.rhadap 

ke.wajiban pe.rpajakan dan me.langgar aturan pe.rpajakan. Contohnya 

dike.nakan ke.pada Wajib Pajak yang tidak patuh dalam me.laporkan dan 

me.mbayarkan ke.wajiban pe.rpajakannya. 

2. Tingkat Pe.ne.rapan Sanksi. 

Dalam Pe.ne.rapan Sanksi yang dibe.rikan ke.pada pe.langgar ke.wajiban 

pe.rpajakan harus se.suai de.ngan tingkat pe.langgaran yang dilakukan. 

3. Sanksi digunakan untuk me.ningkatkan Ke.patuhan Wajib Pajak. 



26 
 

 
 

De.ngan adanya sanksi dapat me.mbuat Wajib Pajak yang me.langgar me.njadi 

je.ra se.hingga dapat te.rcipta Ke.patuhan Wajib Pajak dalam me.laksanakan 

ke.wajiban pe.rpajakannya. 

4. Pe.nghapusan Sanksi me.ningkatkan Ke.patuhan Wajib Pajak. 

Pe.nghapusan Sanksi Pe.rpajakan diatur dalam Ke.me.nke.u RI No. 

91/PMK.03/2015 te.ntang pe.ngurangan atau pe.nghapusan sanksi 

administrasi atas ke.te.rlamatan pe.nyampaian surat pe.mbe.ritahuan, 

pe.mbe.tulan surat pe.mbe.tulan, dan ke.te.rlambatan pe.mbayaran atau 

pe.nye.toran pajak. Pe.ngajuan pe.nghapusan sanksi ini dilakukand e.ngan 

catatan bahwa pe.nge.naan sanksi administrasi te.rse.but kare.na ke.khilafan 

atau bukan kare.na ke.salahannya. 

2.1.6 Pemahaman Perpajakan 

Pe.mahaman Pe.rpajakan me.rupakan suatu prose.s yang dilakukan ole.h Wajib 

Pajak untuk me.nge.tahui me .nge.nai pe.raturan pe.rpajakan dan 

me.ngimple.me.ntasikannya pada saat me.me.nuhi ke.wajiban pe.rpajakannya. 

Pe.mahaman Wajib Pajak te.ntang pe.raturan pe.rpajakan me.rupakan pe.nye .bab 

inte.rnal kare.na di bawah ke.ndali Wajib Pajak se.ndiri. Tingkat Pe.mahaman Wajib 

Pajak yang be.rbe.da – be.da akan me.mpe.ngaruhi pe.nilaian masing – masing Wajib 

Pajak untuk be.rpe.rilaku patuh dalam me.laksanakan ke.wajiban pe.rpajakan. Dalam 

me.me.nuhi ke.wajiban pe.rpajakan, wajib pajak orang pribadi pe.rlu me.mpunyai 

tingkat pe.mahaman pajak yang baik atau tinggi agar wajib pajak orang pribadi 

dapat me.lakukan ke.wajibannya de.ngan be.nar dan taat, tingkat pe.mahaman pajak 

yang baik me.nghasilan tingkat ke.patuhan wajib pajak yang tinggi . Hal ini didukung 
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ole.h te.muan (Annisah & Susanti, 2021) yang me.nyatakan bahwa se.makin tinggi 

wawasan te.ntang pajak yang ada dalam diri se.orang wajib pajak, maka akan 

te.rbe.ntuk sikap patuh untuk me.mbayar pajak se.hingga ke.patuhan wajib pajak 

me.ningkat. Me.nurut (Dianartini & Diatmika, 2021) pandangan, pe.nge.tahuan, dan 

wawasan yang te.rlihat tinggi se.bagai masyarakat yang dianggap Wajib Pajak dalam 

be.rusaha me.mbe.rikan pe.mahaman pe.raturan pe.rpajakan, maka akan se.makin patuh 

pada prose.s me.lakukan pe.mbayaran pajak yang be.rdampak pada tingginya tingkat 

sikap patuh atau taatnya masyarakat se.bagai Wajib Pajak. 

 

Untuk me.ngide.ntifikasi se.be.rapa tinggi tingkat pe.mahaman pajak wajib 

pajak dipe.rlukan indicator. Indikator dalam me.ngukur tingkat pe.mahaman pajak 

me.nurut Ramadhan dkk (2022) : 

1. Pe.mahaman me.nge.nai ke.te.ntuan umum dan tata cara pe.rpajakan. 

2. Pe.mahaman me.nge.nai fungsi dari pe.rpajakan. 

3. Pe.mahaman me.nge.nai siste.m pe.rpajakan di Indone.sia. 

Pe.mahaman Pe.rpajakan sangat pe.nting bagi Wajib Pajak atau se.se.orang yang 

te.rlibat dalam aktivitas pe.rpajakan. Alasan Pe.mahaman Pe.rpajakan sangat pe.nting 

adalah se.bagai be.rikut : 

 

 

1. Me.matuhi Ke.wajiban Pe.rpajakan. 

Pe.mahaman Pe.rpajakan me.mbantu masyarakat untuk me.mahami ke.wajiban 

pe.rpajakannya. Masyarakat dapat me.nge.tahui je.nis pajak yang harus 
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dibayar, batas waktu pe.mbayaran, dan prose.dur pe.laporan pajak yang be.nar. 

De.ngan me.mahami ke.wajiban pe.rpajakan, masyarakat dapat me.matuhi 

aturan pe.rpajakan yang be.rlaku. 

2. Me.nghindari Pe.langgaran Pe.rpajakan 

Pe.mahaman Pe.rpajakan dapat me.mbantu masyarakat te.rhindar dari 

pe.langgaran pe.rpajakan yang dapat me.nye .babkan dike.nakanannya sanksi 

atau de.nda. De.ngan pe.mahaman pe.rpajakan, masyarakat dapat me.me.nuhi 

pe.rsyaratan dan me.laporan informasi yang be.nar se.suai de .ngan ke.te.ntuan 

ke.pada otoritas pe.rpajakan. 

3. Me.ngoptimalkan Manfaat Pe.rpajakan 

Pe.mahaman Pe.rpajakan dapat me.mbantu dalam me.manfaatkan inse.ntif 

pe.rpajakan yang te.rse.dia. De.ngan pe.mahaman pe.rpajakan maka dapat 

me.nge.tahui pote.nsi pe.ngurangan pajak, ke.ringanan atau inse.ntif lain yang 

dapat dimanfaatkan se.suai de.ngan ke.bijakan yang be.rlaku. 

4. Be.rpartisipasi dalam prose.s pe.rpajakan de.ngan baik 

Pe.mahaman Pe.rpajakan me.mungkinkan Wajib Pajak untuk be.rpartisipasi 

se.cara aktif dalam prose.s pe.mbayaran. De.ngan adanya pe.mahaman 

pe.rpajakan maka Wajib Pajak me.mahami hak dan ke.wajiban me.re.ka 

se.bagai Wajib Pajak se.rta dapat be.rinte.raksi de.ngan otoritas pe.rpajakan 

de.ngan le.bih e.fe.ktif. 

2.1.7 Wajib Pajak Orang Pribadi 

Be.rdasarkan Undang – Undang No. 16 Tahun 2009 te.ntang Pe.rubahan 

Ke.tiga atas Undang – Undang No. 6 Tahun 1983 te.ntang Ke .te.ntuan Pe.rpajakan, 
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“Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, me.liputi pe.mbayaran pajak dan 

pe.mungutan pajak yang me.mpunyai hak dan ke.wajiban pe.rpajakan se.suai de.ngan 

ke.te.ntuan pe.raturan pe.rundang – undangan pe.rpajakan”. Wajib Pajak adalah orang 

pribadi atau badan yang me.mpunyai hak se.rta ke.wajiban untuk me.lakukan 

pe.mbayaran, pe.motongan, dan pe.mungutan pajak se.suai de.ngan ke.te.ntuan 

pe.raturan pe.rundang – undangan pe.rpajakan yang be.raku (Mardiasmo, 2019). 

Wajib Pajak Orang Pribadi adalah subje.k pajak yang me.miliki ke.wajiban untuk 

me.laporkan pe.nghasilan, harta dan ke.wajiban pe.rpajakannya se.kali se.tahun de.ngan 

formular SPT Tahunan. Di Indone.sia, se.orang Wajib Pajak wajib me.ndaftarkan diri 

untuk me.mpe.role.h Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) ke.cuali yang te.lah 

dite.ntukan ole.h undang – undang. 

Dalam siste.m pe.rpajakan Indone.sia yang me.nganut se.lf-asse.ssme.nt, Wajib 

Pajak Orang Pribadi me.njadi subje.k pe.nting dalam pe.laksanaan siste.m te.rse.but. 

Me.re.ka dibe.ri ke.pe.rcayaan pe.nuh untuk me.nghitung, me.mbayar, dan me.laporkan 

se.ndiri ke.wajiban pajaknya tanpa inte.rve.nsi langsung dari fiskus. Kare.na itu, 

ke.be.radaan WPOP yang patuh sangat me.ne .ntukan ke.be.rhasilan targe.t pe.ne.rimaan 

ne.gara (Siahaan & Halimatusyadiah, 2020). Be.rdasarkan data DJP (2023), jumlah 

WPOP te.rdaftar se.cara nasional me.ncapai le.bih dari 50 juta, namun hanya se.kitar 

20 juta yang se.cara aktif me.laporkan SPT Tahunan, me.nunjukkan masih re.ndahnya 

tingkat ke.patuhan pe.laporan. 

Me.nurut Matani (2023), WPOP te.rbagi dalam be.be.rapa kate.gori 

be.rdasarkan je.nis pe.nghasilannya, yaitu pe.nghasilan dari pe.ke.rjaan, usaha, 

dan/atau pe.ke.rjaan be.bas. Se.tiap kate.gori me.miliki karakte.ristik dan komple.ksitas 
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te.rse.ndiri dalam me.nghitung ke.wajiban pe.rpajakan. Ole.h kare.na itu, e.dukasi dan 

pe.nyuluhan pe.rlu dise.suaikan agar dapat me.njangkau se.mua kate.gori te.rse.but 

se.cara e.fe.ktif. 

Pe.madanan NIK se.bagai NPWP yang mulai dibe.rlakukan se.cara pe.nuh 

pada 1 Juli 2024 juga me.nunjukkan bahwa pe.me.rintah se.makin se .rius dalam 

me.nginte.grasikan ide.ntitas ke.pe.ndudukan dan siste.m pe.rpajakan. De.ngan 

ke.bijakan ini, se.tiap pe.nduduk de.wasa se.cara pote.nsial me.njadi WPOP dan te.re.kam 

dalam siste.m informasi pe.rpajakan nasional. Pe.ningkatan pe.nge.tahuan dan 

pe.mahaman pe.rpajakan me.lalui siste.m informasi yang te.rinte.grasi be.rkontribusi 

pada pe.ningkatan ke.patuhan wajib pajak. Hal ini se.jalan de.ngan targe.t Dire.ktorat 

Je.nde.ral Pajak untuk me.ningkatkan rasio ke.patuhan pe.laporan SPT Tahunan 

me.lalui pe.manfaatan te.knologi informasi dan digitalisasi data wajib pajak (Julito, 

2023). Dalam pe.ne.litian ole.h (Cristina e.t al., 2024), dite.mukan bahwa pe.mahaman 

atas hak dan ke.wajiban se.bagai WPOP sangat be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.patuhan 

pe.laporan. Kurangnya pe.mahaman akan prose.dur, manfaat, se.rta konse.kue.nsi 

hukum dari ke.tidakpatuhan me.mbuat se.bagian masyarakat e.nggan atau me.nunda-

nunda pe.me.nuhan ke.wajiban pe.rpajakan. 

2.1.8 Penelitian Terdahulu 

Be.be.rapa Pe.ne.litian Te.rdahulu yang te.lah dilakukan te.rkait de.ngan variabe .l 

yang akan dite.liti se.bagai be.rikut : 
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Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Peneliti 

Deskripsi Variabel Hasil 

1 (Agun., e.t al. 

2022) 

“Ke.patuhan 

Wajib Pajak 

dalam Me.me.nuhi 

Ke.wajiban 

Pe.rpajakan Orang 

Pribadi” Te.knik 

Pe.ngambilan 

Sampe.l dilakukan 

de.ngan me.tode. 

probability 

sampling me.lalui 

pe.nde.katan simple. 

random sampling 

me.lalui 

pe.nde.katan simple. 

random sampling, 

Sampe.l yang 

diambil se.banyak 

100 wajib pajak 

orang pribadi 

yang te.rdaftar di 

Kantor Pe.layanan 

Pajak Pratama 

Rute.ng. Te.ori 

yang digunakan 

adalah Te.ori 

Atribusi. 

Independen : 

Pe.nge.tahuan 

Pe.rpajakan, 

Sosialisasi 

Pe.rpajakan, 

Sanksi 

Pe.rpajakan, dan 

Ke.sadaran 

Wajib Pajak. 

 

Dependen : 

Ke.patuhan 

Wajib Pajak 

Orang Pribadi. 

Pe.nge.tahuan 

pe.rpajakan, 

sosialisasi 

pe.rpajakan, dan 

sanksi pe.rpajakan 

me.miliki pe.ngaruh 

te.rhadap ke.patuhan 

wajib pajak. Se.lain 

itu, ke.sadaran wajib 

pajak juga me.miliki 

pe.ngaruh positif 

te.rhadap tingkat 

ke.patuhan dalam 

me.me.nuhi 

ke.wajiban 

pe.rpajakannya. 

2 (Atawarman, 

2023) 

Pe.ne.litian yang 

be.rjudul 

“Pe.ngaruh 

Ke.sadaran Wajib 

Pajak, Sanksi 

Independen : 

Ke.sadaran 

Wajib Pajak, 

Sanksi Pajak, 

 

1. Ke.sadaran 

Wajib Pajak 

tidak me.miliki 

pe.ngaruh positif 
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Pajak, dan 

Kualitas 

Pe.layanan Pajak 

te.rhadap 

Ke.patuhan Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi” Te.knik 

pe.ngambilan 

sampe.l dilakukan 

de.ngan 

inside.ntial 

sampling. Sampe.l 

yang diambil 

se.banyak 75 

wajib pajak orang 

pribadi yang 

te.rdaftar di 

Kantor Pe.layanan 

Pajak Pratama 

Ambon. Te.ori 

yang digunakan 

ada Te.ori 

Atribusi. 

dan Kualitas 

Pe.layanan Pajak 

 

Dependen : 

Ke.patuhan 

Wajib Pajak 

Orang Pribadi  

 

dan signifikan 

te.rhadap 

ke.patuhan wajib 

pajak 

2. Sanksi Pajak 

me.miliki 

pe.ngaruh positif 

dan signifikan 

te.rhadap 

ke.patuhan wajib 

pajak 

3. Kualitas 

Pe.layanan Pajak 

me.miliki 

pe.ngaruh positif 

dan signifikan 

te.rhadap 

ke.patuhan wajip 

pajak 

3 Narifah Roidah 

Zahrani & Titik 

Mildawati (2019) 

Pe.ne.litian yang 

be.rjudul 

“Pe.ngaruh 

Pe.mahaman 

Pajak, 

Pe.nge.tahuan 

Pajak, Kualitas 

Pe.layanan Pajak, 

dan Sanksi 

Pe.rpajakan 

te.rhadap 

Ke.patuhan Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi” Te.knik 

Pe.ngambilan 

sampe.l dilakukan 

de.ngan purposive. 

Independen : 

Pe.mahaman 

Pajak, 

Pe.nge.tahuan 

Pajak, Kualitas 

Pe.layanan 

Pajak, dan 

Sanksi Pajak. 

 

Dependen : 

Ke.patuhan 

Wajib Pajak 

Orang Pribadi. 

Pe.mahaman 

pe.rpajakan 

me.miliki hubungan 

de.nagn tingkat 

ke.patuhan wajib 

pajak. Se.makin 

tinggi tingkat 

pe.mahaman dan 

pe.nge.tahuan pajak, 

wajib pajak akan 

le.bih mudah 

me.mahami 

pe.raturan 

pe.rpajakan dan 

me.me.nuhi 

ke.wajiban 

pajaknya. Namun, 
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sampling. Sampe.l 

yang diambil 

se.banyak 100 

wajib pajak orang 

pribadi yang 

te.rdaftar di 

Kantor Pe.layanan 

Pajak Pratama 

Simoke.rto. Te.ori 

yang digunakan 

ada The.ory 

Planne.d 

Be.havior. 

kualitas pe.layanan 

pajak tidak 

me.miliki pe.ngaruh 

te.rhadap ke.patuhan 

wajib pajak. 

Me.skipun kualitas 

pe.layanan pajak 

yang baik 

diharapkan dapat 

me.ningkatkan 

ke.patuhan, namun 

tidak me.njamin 

se.cara langsung 

te.rhadap ke.patuhan 

wajib pajak. Se.lain 

itu, sanksi pajak 

juga tidak me.miliki 

pe.ngaruh te.rhadap 

ke.patuhan wajib 

pajak. Hal ini 

dise.babkan ole.h 

kurangnya 

ke.sadaran 

masyarakat te.ntang 

pe.ntingnya pajak 

se.bagai sumbe.r 

pe.ndanaan 

pe.mbangunan. 

4 (Mandowally e.t 

al., 2020) 

Pe.ne.litian yang 

be.rjudul 

“Pe.ngaruh Sanksi 

Pe.rpajakan, 

Pe.layanan Fiskus, 

dan Pe.nge.tahuan 

Pe.rpajakan 

Te.rhadap 

Ke.patuhan Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi” Te.knik 

Pe.ngambilan 

Independen : 

Sanksi 

Pe.rpajakan, 

Pe.layanan 

Fiskus, dan 

Pe.nge.tahuan 

Pe.rpajakan 

 

Dependen : 

Ke.patuhan 

Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

1. Sanksi 

pe.rpajakan 

be.rpe.ngaruh 

te.rhadap 

ke.patuhan wajib 

pajak orang 

pribadi. 

2. Pe.layanan fiskus 

be.rpe.ngaruh 

te.rhadap wajib 

pajak orang 

pribadi. 



34 
 

 
 

sampe.l dilakukan 

de.ngan 

proportional 

sampling. Sampe.l 

yang diambil 

se.banyak 126 

wajib pajak orang 

pribadi yang 

te.rdaftar di 

Kantor Pe.layanan 

Pajak Pratama 

Jayapura. Te.ori 

yang digunakan 

adalah The.ory of 

Planne.d Be.havior 

dan Te.ori Daya 

Pikul.   

3. Pe.nge.tahuan 

Pe.rpajakan 

be.rpe.ngaruh 

te.rhadap 

ke.patuhan wajib 

pajak orang 

pribadi. 

5 Ste.fani Siahaan 

dan 

Halimatusyadiah 

(2019) 

Pe.ne.litian yang 

be.rjudul 

“Pe.ngaruh 

Ke.sadaran 

Pe.rpajakan, 

Sosialisasi 

Pe.rpajakan, 

Pe.layanan Fiskus, 

dan Sanksi 

Pe.rpajakan 

te.rhadap 

Ke.patuhan Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi” 

Independen : 

Ke.sadaran 

Pe.rpajakan, 

Sosialisasi 

Pe.rpajakan, 

Pe.layanan 

Fiskus, dan 

Sanksi 

Pe.rpajakan 

 

Dependen : 

Ke.patuhan 

Wajib Pajak 

Orang Pribadi. 

Ke.sadaran 

pe.rpajakan dan 

sanksi pe.rpajakan 

me.miliki pe.ngaruh 

positif te.rhadap 

tingkat ke.patuhan 

wajib pajak orang 

pribadi. Artinya, 

se.makin tinggi 

tingkat ke.sadaran 

wajib pajak te.ntang 

pe.ntingnya 

me.me.nuhi 

ke.wajiban 

pe.laporan 

e.le.ktronik dan 

pe.mahaman yang 

baik me.nge.nai 

pe.raturan 

pe.rpajakan tidak 

se.cara langsung 

me.mpe.ngaruhi 
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tingkat ke.patuhan 

wajib pajak. 

6 (JATMIKO, 

2024) 

Pe.ngaruh 

Pe.nge.tahuan 

Wajib Pajak, 

Ke.sadaran Wajib 

Pajak, Pe.layanan 

Fiskus, dan 

Sanksi Pajak 

te.rhadap 

Ke.patuhan Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi di Kantor 

Pe.me.rintah Kota 

Balikpapan Tahun 

2022. 

Independen : 

Pe.nge.tahuan 

Wajib Pajak, 

Ke.sadaran 

Wajib Pajak, 

Pe.layanan 

Fiskus, Sanksi 

Pajak 

 

Dependen : 

Ke.patuhan 

Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

1. Ke.sadaran Wajib 

Pajak tidak 

be.rpe.ngaruh 

te.rhadap 

Ke.patuhan Wajib 

Pajak. 

2. Pe.layanan Fiskus 

tidak be.rpe.ngaruh 

te.rhadap 

Ke.patuhan Wajib 

Pajak. 

3. Sanksi Pajak 

be.rpe.ngaruh 

te.rhadap 

Ke.patuhan Wajib  

Pajak Orang 

Pribadi. 

7 (Ne.lly & 

Wangdra, 2024) 

Pe.ngaruh 

Sosialisasi 

Pe.rpajakan, 

Kualitas 

Pe.layanan Fiskus 

dan Sanksi 

Pe.rpajakan 

Te.rhadap 

Ke.patuhan WPOP 

Independen : 

Sosialisasi 

Pe.rpajakan, 

Kualitas 

Pe.layanan 

Fiskus dan 

Sanksi 

Pe.rpajakan 

 

Dependen : 

Ke.patuhan 

WPOP 

1. Sosialisasi 

Pe.rpajakan tidak 

be.rpe.ngaruh 

te.rhadap 

ke.patuhan Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi 

2. Sanksi pajak 

me.mbe.rikan 

pe.ngaruh positif 

signifikan 

te.rhadap 

ke.patuhan Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi 

8 Yana E .rmawati, 

Yaya Sonjaya, 

E .ntar Sutisman, 

Komang Puspita 

Sari (2022) 

Pe.ran re.ligiusitas, 

sanksi pajak, 

pe.nge.tahuan 

pe.rpajakan, dan 

kualitas pe.layanan 

pajak dalam 

Independen : 

Pe.ran 

re.ligiusitas, 

sanksi pajak, 

pe.nge.tahuan 

pe.rpajakan, dan 

1. Sanksi pajak tidak 

be.rpe.ngaruh 

se.cara positif 

te.rhadap 

ke.patuhan wajib 
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me.ningkatkan 

ke.patuhan wajib 

pajak orang 

pribadi 

kualitas 

pe.layanan pajak 

 

Dependen : 

ke.patuhan wajib 

pajak orang 

pribadi 

pajak orang 

pribadi 

9 Tri Yuli Le.stari, 

Uswatun 

Khasanah, dan 

Cris Kuntadi 

(2022) 

 

Lite.rature. Re.vie.w 

Pe.ngaruh 

Pe.nge.tahuan, 

Mode.rnisasi 

Siste.m 

Administrasi dan 

Sosialisasi 

Pe.rpajakan 

Te.rhadap 

Ke.patuhan Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi 

Independen : 

Pe.ngaruh 

Pe.nge.tahuan, 

Mode.rnisasi 

Siste.m 

Administrasi 

dan Sosialisasi 

Pe.rpajakan 

 

Dependen : 

Ke.patuhan 

Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

 

 

1. Sosialisasi 

Pe.rpajakan 

be.rpe.ngaruh 

positif te.rhadap 

ke.patuhan wajib 

pajak orang 

pribadi. 

10 Rofiana 

Adawiyah, 

Yuniar 

Rahmawati, dan 

Ide.l E .prianto 

(2023) 

Lite.rature. 

Re.vie.w: Pe.ngaruh 

Sosialisasi 

Pe.rpajakan, 

Sanksi 

Pe.rpajakan, 

Pe.mahaman 

Pe.raturan 

Pe.rpajakan 

Te.rhadap 

Ke.patuhan Wajib 

Pajak 

Independen : 

Pe.ngaruh 

Sosialisasi 

Pe.rpajakan, 

Sanksi 

Pe.rpajakan, 

Pe.mahaman 

Pe.raturan 

Pe.rpajakan 

 

Dependen : 

Ke.patuhan 

Wajib Pajak 

1. Sosialisasi 

pe.rpajakan 

me.miliki 

hubungan positif 

te.rhadap 

ke.patuhan wajib 

pajak 

2. Sanksi 

pe.rpajakan 

me.miliki 

hubungan positif 

te.rhadap 

ke.patuhan wajib 

pajak. 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

Ke.rangka Pe.mikiran dalam pe.ne.litian ini adalah me.nge.nai pe.ngaruh 

hubungan Kualitas Pe.layanan Pajak, Sanksi Pe.rpajakan, dan Pe.mahaman 

Pe.rpajakan te.rhadap Ke.patuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 

Se.marang Barat. Variabe.l De.pe.nde.n dalam pe.ne.litian ini adalah Ke.patuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. Variabe.l Inde.pe.nde.n dalam pe.ne.litian ini adalah faktor yang 

me.mpe.ngaruhi Ke.patuhan Wajib Pajak yaitu Kualitas Pe.layanan Pajak, Sanksi 

Pe.rpajakan, dan Pe.mahaman Pe.rpajakan. 

Be.rdasarkan uraian te.oritis dari hasil pe.ne.litian te.rdahulu, maka dapat 

dibuat mode.l ke.rangka pe.mikiran se.bagai be.rikut : 

 

 

              

           

                      

               

                              

 

 

Kualitas Pelayanan Pajak (+) 

(X1) 

Sanksi Perpajakan (+) 

(X2) 

Pemahaman Perpajakan (+) 

(X3) 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

(Y) 

Gambar 2. 1  

Kerangka Pemikiran 
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2.3 Hipotesis 

Hipote.sis adalah dugaan se.me.ntara te.ntang pe.ne.litian yang dite.liti. 

Be.rdasarkan uraian latar be.lakang, pe.ne.litian te.rdahulu, pe.ne.litian te.rdahulu dan 

ke.rangka pe.mikiran yang te.lah dibuat, maka didapatkan hipote.sis se.bagai be.rikut. 

2.3.1 Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

Kualitas pe.layanan pajak sangat diharapkan dapat me.ningkatkan ke.puasan 

wajib pajak, yang pada akhirnya me.ndorong me.re.ka untuk le.bih patuh dalam 

me.njalankan ke.wajiban pe.rpajakan. Jika kita me.lihat dari sudut pandang The.ory of 

Planne.d Be.havior, kualitas pe.layanan ini be.rpe.ran pe.nting dalam me .mbe.ntuk sikap 

wajib pajak te.rhadap pe.rilaku ke.patuhan. Ke.tika pe.layanan yang dibe.rikan 

be.rkualitas, wajib pajak ce.nde.rung me.miliki pandangan positif dan rasa pe.rcaya 

te.rhadap ke.wajiban pe.rpajakan me.re.ka, se.hingga niat untuk taat pun se.makin kuat. 

Ukuran ke.be.rhasilan pe.nye.le.nggaran dite.ntukan ole.h tingkat ke.puasan 

pe.ne.rimaan pe.layanan. Pe.layanan yang dibe.rikan ke.pada Wajib Pajak dapat be.rupa 

fasilitas atau ke.giatan yang dapat me.mpe.rmudah Wajib Pajak untuk me.laksanakan 

ke.wajiban pe.rpajakannya. Ke.mudahan ini me.mpe.ngaruhi pe.rce.ive.d be.havioral 

control dalam TPB, dimana wajib pajak me.rasa me.miliki kontrol yang le.bih be.sar 

te.rhadap pe.laksanaan ke.wajiban pajak me.re.ka. 

Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h (Atawarman, 2023), me.ndapatkan hasil 

bahwa Kualitas Pe.layanan Pajak be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap 

Ke.patuhan Wajib Pajak hal te.rse.but didukung ole.h pe.ne.litian yang didukung ole .h 
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(Mandowally e.t al., 2020) yang me.nyatakan bahwa Pe.layanan Fiskus be.rpe.ngaruh 

te.rhadap Wajib Pajak Orang Pribadi. Ole.h kare.na itu, be.rdasarkan hasil dari 

pe.nilitian te.rdahulu maka diambil hipote.sis se.bagai be.rikut. 

H₁ : Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

2.3.2 Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

Sanksi Pe.rpajakan dite.rapkan kare.na banyak te.rjadi pe.langgaran te.rhadap 

Undang – Undang Pe.rpajakan yang me.nunjukkan se.makin be.sar ke.salahan se.orang 

Wajib Pajak maka akan se.makin be.sar pula de.nda yang dipe.role.h. Dalam konte.ks 

The.ory of Planne.d Be.havior, sanksi pe.rpajakan me.mpe.ngaruhi sikap wajib pajak 

me.lalui e.valuasi konse.kue.nsi pe.rilaku. Ke.tika wajib pajak me.nyadari bahwa 

pe.rilaku tidak patuh akan be.rujung pada sanksi finansial dan non-finansial, yang 

ke.mudian me.mbe.ntuk sikap ne.gatif te.rhadap pe.rilaku tidak patuh dan sikap positif 

te.rhadap ke.patuhan pajak. 

De.ngan pe.ne.rapan sanksi yang se.suai ke.te.ntuan, wajib pajak yang 

me.langgar akan me .ngalami ke.rugian se.hingga me.milih untuk patuh. Dari 

pe.rspe.ktif TPB, sanksi me.me.ngaruhi ke.yakinan te.ntang konse.kue.nsi pe.rilaku 

(be.havioral be.lie.fs), di mana analisis untung-rugi (cost be.ne.fit analysis) me.ndorong 

wajib pajak untuk me.milih pe.rilaku patuh kare.na dianggap le.bih me.nguntungkan 

dibandingkan risiko sanksi. Se.cara ke.se.luruhan, sanksi pe.rpajakan me.me.ngaruhi 
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ke.tiga kompone.n utama TPB (sikap, norma subje.ktif, dan pe.rse.psi kontrol pe.rilaku) 

yang be.rsama-sama me.mbe.ntuk niat dan akhirnya pe.rilaku ke.patuhan pajak. 

Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h (Siahaan & Halimatusyadiah, 2019) 

me.ndapatkan hasil bahwa Sanksi Pe.rpajakan be.rpe.ngaruh positif te.rhadap 

Ke.patuhan Wajib Pajak Orang Pribadi hal te.rse.but didukung ole.h pe.ne.litian yang 

dilakukan ole.h (Agun e.t al., 2022) yang me.nyatakan bahwa Sanksi Pe.rpajakan 

be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap Ke.patuhan Wajib Pajak. Ole.h kare.na 

itu, be.rdasarkan hasil dari pe.ne.litian te.rdahulu maka diambil hipote.sis se.bagai 

be.rikut. 

H₂ : Sanksi Perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi 

2.3.3 Pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

Siste.m pe.rpajakan di Indone.sia me.nggunakan se.lf-asse.ssme.nt syste.m, di 

mana wajib pajak dibe.ri tanggung jawab pe.nuh untuk me.nghitung, me.mbayar, dan 

me.laporkan pajaknya se.ndiri. Dalam ke.rangka The.ory of Planne.d Be.havior, 

pe.mahaman pe.rpajakan me.njadi faktor pe.nting yang me.me .ngaruhi rasa pe.rcaya diri 

atau pe.rce.ive.d be.havioral control wajib pajak. Ke.tika wajib pajak be.nar-be.nar 

me.mahami aturan dan prose.dur pe.rpajakan, me.re.ka me.rasa le.bih yakin dan mampu 

me.njalankan ke.wajibannya de.ngan be.nar kare.na tahu apa yang harus dilakukan dan 

bagaimana me.lakukannya. 
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Pe.mahaman pe.rpajakan juga me.mpe.ngaruhi norma subje.ktif dalam TPB, 

dimana wajib pajak yang me.mahami pe.raturan akan le.bih mudah me.ngide.ntifikasi 

dan me.nginte.rnalisasi e.kspe.ktasi sosial dan hukum te.rhadap pe.rilaku ke.patuhan. 

Me.re.ka me.mahami bahwa ke.patuhan pajak me.rupakan norma yang dite.rima dan 

diharapkan ole.h masyarakat dan ne.gara. 

Se.baliknya, kurangnya pe.mahaman dapat me.nimbulkan ke.bingungan dan 

rasa tidak mampu, yang me.nurunkan pe.rse.psi kontrol pe.rilaku. Wajib pajak yang 

tidak paham aturan ce.nde.rung me.rasa ke.sulitan dan ragu-ragu, se.hingga bisa 

me.nimbulkan sikap ne.gatif te.rhadap siste.m pe.rpajakan dan me.nurunkan niat untuk 

patuh. 

Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h (Zahrani & Mildawati, 2019) me.ndapatkan 

hasil bahwa Pe.mahaman Pe.rpajakan dan Pe.nge.tahuan Pe.rpajakan be.rpe.ngaruh 

positif te.rhadap Ke.patuhan Wajib Pajak kare.na se.makin tinggi tingkat pe.mahaman 

dan pe.nge.tahuan pajak maka akan se.makin mudah Wajib Pajak untuk me.mahami 

pe.raturan pajak dan me.me.nuhi ke.wajiban pe.rpajakannya hal te.rse.but didukung 

ole.h pe.ne.litian yang dilakukan ole.h (Ignas Pau e.t al., 2022) yang me.nyatakan 

bahwa pe.mahaman pe.rpajakan be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap 

Ke.patuhan Wajib Pajak. Ole.h kare.na itu, be.rdasarkan hasil dari pe.ne.litian te.rdahulu 

maka diambil hipote.sis se.bagai be.rikut. 

H₃ : Pemahaman Perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
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